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Provinsi maluku pada perkembangannya memiliki berbagai potensi yang terus 
dikembangkan, dalam hal ini, pengembangan di sektor pendidikan juga patut untuk di 
optimalkan. Keberadaan Universitas pattimura sebagai salah satu universitas tertua di kota 
ambon, membuat adanya karakter yang melekat pada bangunan pendidikannya, serta 
adanya identitas akan wujud citra kawasan universitas yang perlu dipertahankan, Pada 
arsitektur kontekstualisme, aspek harmoni digunakan berdasarkan sasaran perancangan 
untuk mempertegas wujud citra kawasan. Penelitian menggunakan metode deskriptif yaitu 
menguraikan lingkup aspek harmoni berdasarkan teori arsitektur kontekstualisme yang 
dapat diterapkan pada perancangan guna menghasilkan pemenuhan terhadap sasaran 
kerangka acuan kerja. 
 




Maluku Province in its development has a variety of potential that continues to be 
developed, in this case, development in the education sector is also worth optimizing. The 
existence of Pattimura University as one of the oldest universities in Ambon city, makes the 
character inherent in its educational building, and the existence of an identity that will 
manifest the image of the university area. The research uses descriptive method which 
describes the scope of aspects of harmony based on the contextualism architecture theory 
that can be applied to the design to produce fulfillment of the target terms of reference. 
 




A.1 Latar Belakang  
Provinsi maluku, menurut pangkalan data 
pendidikan tinggi pada tahun 2017 memiliki 
sebanyak 30 institusi perguruan tinggi negeri 
maupun swasta, data tersebut menunjukan masih 
perlunya pembangunan serta pengembangan 
dibidang pendidikan untuk mengimbangin akan 
jumlah pelajar yang terus meningkat, selain itu 
 
 
faktor perkembangan teknologi dan pendidikan 
juga membuat perlunya peningkatan fasilitas 
akan sebuah perguruan tinggi yang kemudian 
dapat memiliki sarana dan prasarana yang 
memadai 
 
A.2 Sejarah Universitas Pattimura  
Dalam sejarahnya, universitas pattimura 
berdiri sejak tahun 1959, Universitas 
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pattimura telah memiliki 9 fakultas,  
diantaranya terdapat fakultas program  
pendidikan dokter (PPD) yang berdiri 
berdasarkan surat izin tanggal 11 juli 2008 
dengan persetujuan DIRJEN DIKTI 
3692/UN13/LL/2012 sesuai dengan SK 
Rektor UNPATTI (No.319/UN12/2012) pada 
tanggal 28 september 2012 secara resmi 
berganti dari jurusan Program Pendidikan 
Dokter (PPD) menjadi fakultas kedokteran 
universitas pattimura (2014), yang kemudian 
menjadi salah satu universitas pertama yang 
memiliki jurusan tersebut. 
 
A.3 Perancangan Gedung Kedokteran 
Universitas Pattimura 
 
Jumlah terhadap profesi dokter pada provinsi 
maluku masih belum banyak, dengan 
perbandingan ratio per-100.000 penduduk. 
Hal ini tentunya berdampak pada pelayanan 
kesehatan terhadap masyarakat. Oleh karena 
itu, pentingnya sumber daya manusia dalam 
bidang kesehatan menjadi salah faktor yang 
harus diperhatikan. Perguruan tinggi sebagai 
wadah, memiliki peran penting terhadap hal 
ini. Universitas pattimura, memberikan citra 
kawasan pendidikan yang kuat terhadap 
kawasan tempatnya, dengan adanya fakultas 
kedokteran maka, perancangan harus 
pertimbangan terhadap unsur arsitektur 
kawasan itu sendiri, terutama di setiap 
bangunan pendidikan, maupun akademiknya 
dalam kawasan universitas sendiri sehingga 
bangunan dapat menyesuaiakan dengan  
konteks universitas pattimura, 
lingkungannya, dan juga fungsinya. 
 
A.4 Perlunya Arsitektur Kontekstualism 
 
Dikarenakan bangunan merupakan satu 
bagian dalam rencana induk (masterplan) 
kawasan universitas pattimura maka, untuk 
mencapai sasaran dalam perancangan guna 
mendapatkan daya dukung ruang untuk 
terbentuknya wujud citra kawasan. sehingga,  
pendekatan terhadap arsitektur 
kontekstualism digunakan sebagai cara untuk 
mencapai tujuan tersebut. Arsitektur  
kontekstualisme dapat menciptakan 
kesinambungan, dengan memanfaatkan dan 
mempertahankan potensi bangunan yang 
memperhatikan keserasian dengan bangunan 
terhadap konteks sekitarnya. 
B.2 Perumusan Masalah  
Keberadan suatu bangunan baru dalam suatu 
kawasan, pada umumnya diharapkan 
memperhatikan konteks terhadap lingkungan 
maupun kondisi sekitarnya, namun tidak 
jarang bangunan terlihat berdiri sendiri pada 
suatu kawasan yang seharusnya selaras untuk 
tidak menghilangkan citra kawasan tersebut. 
Bagaimana penerapan aspek harmoni dalam 
konsep kontektualisme terhadap perancangan 
gedung fakultas kedokteran universitas 
pattimura 
 
C.2 Tujuan  
Penulisan bertujuan untuk melihat pengaruh  
aspek harmoni dalam konsep 
kontekstualisme terhadap perancangan, juga 
untuk mengetahui faktor yang harus 
diperhatikan guna membuat keberhasilan 
suatu desain selaras dengan konsteknya 
terhadap lingkungan sekitar 
 
D.2 Studi Pustaka 
 
Teori Arsitektur Kontekstualisme  
Arsitektur Kontekstualisme adalah sebuah 
cara dalam perancangan arsitektur, yang 
memperhatikan terhadap kesinambungan 
visual bangunan baru dengan konteks 
lingkungan sekitarnya (Brolinz, Brent C. 
1980) 
 
Penerapan arsitektur kontekstualisme  
Aspek harmoni terhadap suatu desain dapat 
di peroleh dengan beberapa tahapan, penulis 
menggunakan 3 tahapan pendekatan 
konstekstual oleh Keith Ray, 1980 antara lain 
yaitu : 
 
a. Interior  
Untuk dapat menghasilkan bentuk 
dapat diperoleh melalui hasil modifikasi dari 
interior sebelumnya. Unsur pada interior 
dapat direstorasikan, dengan menambahkan 
atau mengganti desain interior sebelumnya.  
Restorasi dapat dilakukan dengan 
memodifikasi konsep interior sebelumnya, 
atau dapat juga dengan menggabungkan dari 
konsep sebelumnya dengan penambahan 
interior yang berbeda berdasarkan konsep 
yang diinginkan. 
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Additions sebagai proses 
penambahan atau menyelaraskan terhadap 
bangunan lama, dengan cara mengikuti jenis 
material, maupun bentuk secara konseptual, 
yang dapat menciptakan keserasian dengan 




Infill dapat dilakukan dengan melihat 
terhadap kelompok bangunan juga beberapa 
ruangan kemudian hasil digunakan untuk 
membandingkan dengan bangunan baru 
secara khusus. Bangunan dibandingkan 
berdasar oleh latar belakang atau bangunan 
yang menjadi perhatian utama dalam 
lingkunganya, juga dilakukan    dengan 
mengetahui dan menanggapi agar  dapat 
memperkuat terhadap kelompok bangunan 
sekitarnya.     
menurut buku architecture in context (1980)  
dan data yang diperoleh di analisa 
menggunakan Dalam hal ini, analisa 
deksriptif menggunakan Uraian terhadap 
arsitektur kontekstual menggunakan buku 
architecture in context (Brolinz, Brent C. 
1980) yang dijadikan acuan, kemudian di 
elaborasi terhadap aspek harmoni untuk 
penerapannya terhadap bangunan proyek. 
 
Aspek harmoni dapat diterjemahkan dengan 
melihat pada aspek –aspek pembentuk 
bangunan sekitar, dalam hal ini, antara lain 
dari sisi arsitektural penggunaan bentuk atap 
sebagai ciri yang dominan terhadap bangunan 
pada kawasan kemudian dengan pengulangan 
terhadap elemen arsitektur pada bangunan 
yang telah ada, yang diharapkan menciptakan 
kontunuitas visual elemen pada bangunan 
baru dengan bangunan sekitarnnya. 
 
E. Metodologi Penelitian  
Metode yang digunakan dalam proses 
penerapan arsitektur kontekstual dilakukan 
dengan 3 tahapan analisa, antara lain : 
• Tahap 1 
Pengumpulan data melalui studi literature 
dan survey lapangan 
 
• Tahap 2  
Penguraian  terhadap  aspek  kontekstualisme  
menggunakan buku architecture in 
 
context,1998 dan buku contextual  
architecture: responding to existing 
style,1980 untuk mendapatkan 
 
• Tahap 3  
Data yang diperoleh kemudian di analisa 
menggunakan aspek - aspek dalam 
pendekatan kontekstual yang telah di urai 
sebelumnya, kemudian dari hasil analisa 
diterapkan dalam perancangan gedung 
fakultas kedokteran 
 
F. Hasil dan Pembahasan 
 
Berdasarkan hasil survey lapangan, bangunan 
sekitar yang ada pada kawasan universitas 
pattimura memiliki kesamaan dengan  
pengulangan terhadap bentuk atap 
menyerupai bentuk atap bangunan rumah 

















gambar 1: gambar menunjukkan sampel 
bangunan yang memiliki nilai kontekstual 
yang kuat pada lingkungan universitas 
(peneliti, 2018)  
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Hasil desain dengan memperhatikan aspek  
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